
ii 
 

TINGKAT KELELAHAN SUBYEKTIF PENGRAJIN KAYU  

DI CV. MERTANADI DESA LUKLUK  

KECAMATAN MENGWI 

KABUPATEN BADUNG 

 TAHUN 2019 

 

 

 

 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Menyelesaikan Pendidikan Diploma III Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Jurusan Kesehatan Lingkungan 
 

 

 

Oleh: 

NI MADE JUNIARI LESTARI PUTRI 

NIM. P071333016005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN R.I. 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES DENPASAR 

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN 

DENPASAR 

2019 



iii 
 

 



iv 
 

 



v 
 

THE LEVEL OF SUBJECTIVE FATIGUE OF WOOD 

CRAFTSMANS IN CV. MERTANADI LUKLUK VILLAGE IN 

MENGWI SUB-DISTRICT BADUNG DISTRICT 

IN THE YEAR OF 2019 

 

 
ABSTRACT 

 

CV. Mertanadi si one of the largest timber traders ana industrial companies in Bali 

engaged in general trading, contractors, export-import, suppliers and wood 

working. CV. Mertanadi is located in Lukluk village, Mengwi sub-district, has 120 

workers, especially wood craftsmans. The aim of this research is to know the level 

of subjective fatigue of the wood craftsmans in CV. Mertanadi in the year of 2019. 

The type of this research is descriptive observational. Respondent in this study were 

55 wood craftsmans in CV. Mertanadi. The data collected in this research are primer 

and seconder data.  Data was collected through questioner to grade the level of 

subjective fatigue of the wood craftsmans in CV. Mertanadi in the year of 2019. 

The collected data was compiled and displayed in the format of table. The result of 

this research is 27 wood craftsmans (49,1%) has activity fatigue, 11 wood 

craftsmans (76%) has motivation fatigue, 24 wood craftsmans (56%)  has physical 

fatigue. The subjective fatigue level of 11 wood craftsmen wa included  the low 

category, 41 wood craftsmen are included in the medium category, and as many as 

3 wood craftsmen are included in the high category. 
 

 

Keywords: level, subjective fatigue, wood craftsmans 
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ABSTRAK 

 

CV. Mertanadi merupakan salah satu pedagang kayu dan perusahaan industri 

terbesar di Bali yang bergerak dibidang perdagangan umum, kontraktor, ekspor-

impor, supplier dan wood working. CV. Mertanadi yang beralamat di, Lukluk, 

Mengwi, Kabupaten Badung, memiliki pekerja khususnya pengrajin kayu sebanyak 

120 orang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kelelahan 

subyektif pengrajin kayu di CV. Mertanadi tahun 2019. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif observasional. Responden dalam penelitian ini adalah 55 orang pengrajin 

kayu CV. Mertanadi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

untuk menilai tingkat kelelahan subyektif pengrajin kayu di CV. Mertanadi Tahun 

2019. Data yang dikumpulkan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. Hasil dari 

penelitian ini adalah pengrajin kayu yang mengalami pelemahan kegiatan sebanyak 

27 orang (49,1%), pengrajin kayu yang mengalami pelemahan motivasi sebanyak 

11 orang (20%), pengrajin kayu yang mengalami kelelahan fisik sebanyak 24 orang 

(43,6%). Tingkat kelelahan subyektif sebanyak 11 orang pengrajin kayu (20%) 

termasuk dalam kategori rendah,  sebanyak 41 orang pengrajin kayu (74,5%) 

termasuk dalam kategori sedang dan sebanyak 3 orang pengrajin kayu (5,5%) 

termasuk dalam kategori tinggi. 

 

Kata kunci: tingkat, kelelahan subyektif, pengrajin kayu 
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Semua jenis pekerjaan akan menghasilkan kelelahan kerja. Kelelahan kerja akan 

menurunkan kinerja dan menambah tingkat kesalahan kerja. Meningkatnya 

kesalahan kerja akan memberi peluang terjadinya kecelakaan kerja dalam industri 

(Hulu dalam Rachman, 2013). Seperti halnya di CV. Mertanadi yang merupakan 

salah satu perusahaan pedagang kayu dan perusahaan industri terbesar di Bali yang 

bergerak dibidang perdagangan umum, kontraktor, ekspor-impor, supplier dan 

wood working. CV. Mertanadi didirikan pada tanggal 24 Nopember 1989, yang 

beralamat di Jalan Raya Lukluk No. 80, Lukluk, Mengwi, Kabupaten Badung, Bali. 

Pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di CV. Mertanadi jumlah pekerja 

pengrajin kayu (perakitan, furniture, ngamplas, ngpres dan finishing)  pada industri 

ini berjumlah 120 orang dengan latar belakang (keluarga, pendidikan, sosial  dll)  

yang berbeda. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kelelahan subyektif 

pengrajin kayu di CV. Mertanadi Tahun 2019. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

observasional. Responden dalam penelitian ini adalah 55 pengrajin kayu di CV. 

Mertanadi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk 

menilai tingkat kelelahan subyektif pengrajin kayu di CV. Mertanadi. Data yang 

dikumpulkan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. 

Hasil dari penelitian ini adalah pelemahan kegiatan sebanyak 27 orang pengrajin 

kayu  (49,1%) termasuk dalam kategori kelelahan dan  sebanyak 28 orang pengrajin 

kayu (50,9%) termasuk dalam kategori tidak kelelahan. Pelemahan motivasi 

sebanyak 11 orang pengrajin kayu (20%) termasuk dalam kategori kelelahan dan 

sebanyak 44 orang pengrajin kayu (80%) termasuk dalam kategori kelelahan. 
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Kelelahan fisik sebanyak 24 orang pengrajin kayu (44,28%) termasuk dalam 

kategori kelelahan dan  sebanyak 31 orang pengrajin kayu (55,71%) termasuk 

dalam kategori tidak kelelahan. Tingkat kelelahan subyektif sebanyak 11 orang 

pengrajin kayu (20%) termasuk dalam kategori rendah,  sebanyak 41 orang 

pengrajin kayu (74,5%) termasuk dalam kategori sedang dan sebanyak 3 orang 

pengrajin kayu (5,5%) termasuk dalam kategori tinggi. 

Disarankan untuk pekerja pengrajin kayu mengenali tanda atau gejala terjadinya 

kelelahan yang timbul dan mengantisipasinya sejak dini sehingga tidak terbawa 

stres kerja akibat kelelahan yang berkepanjangan yang dapat menganggu 

produktivitas di tempat kerja serta, memanfaatkan waktu istirahat dengan sebaik-

baiknya, melakukan gerakan-gerakan sederhana untuk mengurangi terjadinya otot 

kaku, memperbanyak mengkonsumsi makanan dan minuman yang bermanfaat bagi 

tubuh. Dan untuk perusahaan disarankan Melakukan manajemen pengendalian 

untuk mengurangi resiko kelelahan kerja seperti pemberian air minum dan 

pemberian musik di tempat kerja, pelatihan kerja untuk meningkatkan keterampilan 

para pengrajin kayu. 
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